BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dan juga pebahasan dari mengenai “Bentuk
komunikasi dalam pembinaan mualaf pada Mualaf Qur’an Center Sumbar”
menunjukkan bahwa lembaga ini menerapkan dua bentuk komunikasi
utama, yaitu komunikasi antarpribadi (interpersonal communication), dan
komunikasi kelompok (group communication). Maka ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Bentuk komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) penting
untuk membangun hubungan yang lebih mendalam dan penuh
kepercayaan antara pembina dan mualaf. Hubungan antarpribadi
dimulai dengan pembicaraan yang ringan secara perlahan dan
berkembang menjadi pembicaraan yang lebih serius. Melalui
komunikasi antarpribadi, pembina dapat lebih memahami kondisi
mualaf. Proses komunikasi dalam pembinaan didukung oleh lima aspek
komunikasi antarpribadi: pertama keterbukaan (openness), yaitu
pembina. memposisikan diri sebagai teman atau saudara untuk
memberikan ruang kepada mualaf berbagi pengalaman dan perasaan
mereka tanpa rasa takut dihakimi.

Kedua empati (empathy), yaitu pembina memahami kondisi dan
kekhawatiran yang dihadapi para mualaf. Sikap empati memungkinkan
pembina untuk memberikan solusi yang tepat sesuai dengan kebutuhan
mualaf, sehingga dapat membagun ikatan emosional yang membuat
mualaf merasa dihargai dan dipahami. Ketiga sikap mendukung
(supportiveness), dimana pembina memberikan dorongan dan bantuan
kepada mualaf berupa materi atau social sehingga mereka lebih yakin
dalam menjalani proses pembinaan, Keempat rasa positif (positiveness),
diwujudkan dengan menciptakan suasana pembelajaran yang

menyenangkan dan mendorong mualaf untuk terus belajar ajaran Islam
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secara lebih baik. Terakhir, kesetaraan (equality), dalam interaksi antara
pembina dan mualaf, pembina memperlakukan mualaf dengan sama
tanpa membedakan status atau latar belakang mualaf, sehingga
hubungan yang terbentuk terasa lebih akrab dan sejajar. Selain itu,
komunikasi jarak jauh juga dengan penmggunaan media seperti
WhatsApp, yang memungkinkan pembina dan mualaf untuk tetap
terhubung, berbagai informasi, dan melanjutkan proses pembinaan
meskipun tidak bertemu secara langsung.

Bentuk komunikasi kelompok berlangsung dalam pembinaan mualaf di
Mualaf Qur'an Center Sumbar ketika pasca mualaf. Pendekatan ini
berupa komunikasi dalam kelompok kecil yang dilakukan secara
terstruktur dan berkelanjutan melalui berbagai kegiatan seperti majelis
belajar Al-Qur’an, yaitu salah satu kegiatan utama dalam pembinaan
mualaf yang dilaksanakan secara berkala setiap minggu dengan tujuan
untuk memberikan dasar bagi para mualaf dalam memahami dan
membaca Al-Qur’an melalui metode iqra sebagai pendekatan awal
untuk mebantu mualaf dalam belajar huruf hijaiyah.

Kedua diskusi tanya jawab, yaitu kegiatan ini bertujuan sebagai
wadah interaktif yang memungkinkan mualaf mengajukan pertanyaan
dan penjelasan yang mendalam dari ustadz pembina. Pada sesi ini tidak
hanya membantu mualaf memahami konsep-konsep keislaman secara
lebih jelas, tetapi juga memungkinkan ustadz pembina memberikan
umpan balik yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan individu mualaf,
sehingga mualaf dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Bentuk komunikasi kelompok didukung dengan perpaduan
antara komunikasi verbal dan non-verbal. Komunikasi verbal
melibatkan penyampaian materi, dialog dan umpan balik langsung,
sedangkan komunikasi non verbal meliputi ekspresi wajah, bahasa
tubuh, dan intonasi suara. Dengan pendekatan bentuk komunikasi

kelompok yang diterapkan Mualaf Qur’an Center Sumbar tidak hanya
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efektif dalam memberikan pemahaman tentang ajaran Islam, tetapi juga
membangun kebersamaan dan saling mendukung diantara para mualaf.

Dengan demikian, bentuk komunikasi antarpribadi dan
komunikasi kelompok dalam pembinaan mualaf di Mualaf Qur’an
Center Sumbar telah terbukti cukup baik dalam pembinaan para mualaf.
Pendekatan ini tidak hanya membantu mualaf untuk memahami ajaran
Islam dengan baik, tetapi juga menciptakan kepercayaan, lebersamaan,
dan slaing mendukung. Dengan suasana belajar yang mendukung, para
mualaf merasa dihargai, dimengerti, dan didorong untuk terus belajar

serta menerapkan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan sehari-hari.

B. Implikasi

1. Secara teoretis, penelitian ini menambah wawasan tentang
komunikasi antarpribadi dan kelompok dalam konteks pembinaan
mualaf. Konsep-konsep seperti komunikasi verbal dan non-verbal,
serta peran komunikasi dalam membangun hubungan sosial dan
pemahaman agama, dapat dikembangkan dalam konteks teori
komunikasi antarpribadi dan kelompok. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya literatur komunikasi antarpribadi dan kelompok dalam
pembinaan mualaf.

2. Secara praktik, penelitian ini memberikan perfektif baru bagi
Lembaga pembinaan mualaf, khususnya Mualaf Qur’an Center
Sumbar dalam meningkatkan komunikasi yang lebih efektif, baik
dalam individu maupun kelompok. Dengan memahami kebutuhan
para mualaf, ustadz pembina dapat melakukan pendekatan
komunikasi yang lebih efektif, baik dalam antarpribadi maupun
dalam kelompok. Penting untuk memastikan keberlanjuran proses
pembinaan mualaf dan meningkatkan kualitas hasil dari pembinaan
tersebut.

3. Secara sosial, penelitian ini menekankan pentingnya komunikasi

sebagai sarana untuk membangun solidaritas dan rasa kebersamaan
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dalam komunitas mualaf. Komunikasi yang baik tidak hanya
mendukung mualaf dalam memahami ajaran Islam, tetaoi juga
memperkuat hubungan sosial mereka dengan umat muslim lainnya.
Dalam perfektif jangka panjang, pendekatan ini dapat membantu
mualaf untuk mengatasi stigma sosial, meningkatkan keterlibatan
mereka dalam kehidupan masyarakat.

Setelah melakukan penelitian, penulis memiliki beberapa saran yang

diharapkan bermanfaat bagi mualaf di mualaf Qur’an Center Sumbar serta

para mualaf. Saran-saran ini diharapkan dapat menjadi masukan dan

pekermbangan yang lebih baik lagi kedepannya. Saran tersebut, yaitu:

1.

Untuk meningkatkan proses pembinaan, Mualaf Qur’an Center
Sumbar perlu menambah jumlah pembina, khususnya dari kalangan
mualaf. Pembina yang dari mulaf memiliki pengalaman langsung
dalam menjalani proses pembeblajaran agama, sehingga mereka
lebih mampu untuk memahami tantangan, kebutuhan, dan keraguan
yang dihadapi oleh mualaf yang baru bergabung. Kehadiran
pembina mualaf juga bisa menjadikan teladan yang nyata, serta
motivasi bagi mualaf lainnya.

Untuk Pembina Mualaf Qur’an Center Sumbar diharapkan untuk
teruslah semangat dalam menyebarkan agama Islam. Ketulusan dan
dedikasi yang telah ditunjukkan sangat berharga, dan keberlanjutan
semangat ini akan memberi dampak positif yang besar bagi para
mualaf. Pembinaan yang istigamah akan membantu mualaf untuk
memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh
(kaffah), sehingga mereka dapat menjalankan syariat Islam dengan
lebih baik dan konsisten.

Untuk Mualaf, agar para mualaf dapat lebih rajin dalam menghadiri
sesi pembinaan. Pembinaan yang konsisten akan sangat membantu

dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan lebih baik.
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4. Untuk peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian komparatif
dengan lembaga pembinaan mualaf yang lainnya. Penelitian dapat
menyajikan perbandingan antara pendekatan, metode, dan strategi
yang menjadikan kontribusi berharga untuk meningkatkan kualitas
program pembinaan di berbagai tempat. Selain itu juga dapat
mengeksplorasi dari pemanfaatan teknologi komunikasi dalam
pembinaan mualaf, seperti aplikasi, forum online atau platform
media sosial untuk mendukung proses pembinaan mualaf.

5. Untuk pemerintah, diharapkan dapat memberikan dukungan melalui
kebajikan dan alokasi dana untuk program pembinaan bagi para
mualaf.

6. Untuk seluruh umat Muslim agar lebih peka terhadap kebutuhan
saudara kita yang baru (mualaf). Banyak dari mereka yang setelah
memeluk agama Islam mengalami tantangan baik psikis maupun
ekonomi. Dengan memberikan dukungan dan perhatian, Kkita
menunjukan bahwa umat Islam peduli dan saling membantu,

sehingga mualaf semakin yakin dalam menjalankan agama Islam.
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